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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konsep ngerti, 

ngrasa, dan nglakoni terepresentasi dalam pembelajaran Tari Kridha Jati di 

Sanggar Sekar Kinasih. Konsep ngerti terlihat dari upaya pelatih dalam 

memberikan pemahaman kepada murid mengenai konsep Tari Kridha Jati sebelum 

praktik dilakukan. Dalam proses pembelajaran, pelatih tidak hanya mengajarkan 

gerakan tari, tetapi juga menjelaskan bagian-bagian tertentu agar murid memahami 

maksud dari gerakan yang dilakukan. Konsep ngrasa terlihat dari usaha pelatih 

dalam menanamkan penghayatan dan ekspresi ketika menari. Konsep nglakoni 

terlihat dalam proses praktik tari yang dilakukan secara bertahap dan berulang-

ulang melalui latihan rutin setiap hari Jumat. Metode pembelajaran yang digunakan 

pelatih berupa demonstrasi, imitasi, dan latihan berulang membantu murid dalam 

menghafal serta memahami gerakan tari. Selain keterampilan menari, proses 

pembelajaran juga menanamkan nilai disiplin, kerja sama, tanggung jawab, dan rasa 

percaya diri kepada murid melalui kegiatan latihan maupun pementasan. Dengan 

demikian, pembelajaran Tari Kridha Jati di Sanggar Sekar Kinasih tidak hanya 

menjadi sarana pembelajaran seni tari, tetapi juga menjadi media pendidikan 

karakter dan pelestarian budaya lokal Jepara. 
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B. Saran  

Bagi pelatih Sanggar Sekar Kinasih, diharapkan dapat terus 

mengembangkan pembelajaran Tari Kridha Jati yang tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan teknik gerak, tetapi juga pada pemahaman dan penghayatan nilai 

budaya yang terkandung dalam tarian. Pelatih juga diharapkan dapat memberikan 

variasi metode pembelajaran agar murid lebih mudah memahami makna tari serta 

lebih percaya diri dalam menampilkan tarian.  

Bagi murid, diharapkan dapat lebih aktif dan bersungguh-sungguh dalam 

mengikuti proses latihan tari, tidak hanya berfokus pada hafalan gerak, tetapi juga 

memahami makna dan nilai yang terkandung dalam Tari Kridha Jati sehingga 

pembelajaran tari menjadi lebih bermakna.  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 

untuk mengembangkan penelitian mengenai implementasi filosofi pendidikan Ki 

Hadjar Dewantara dalam pembelajaran seni, khususnya seni tari. Penelitian 

selanjutnya juga dapat mengkaji penerapan konsep Tri-Nga pada pembelajaran tari 

daerah lainnya agar diperoleh kajian yang lebih luas mengenai pendidikan karakter 

melalui seni budaya. 
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